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Abstract: The level of diversity of Basidiomycota mushrooms is very high.
The very high diversity of Basidiomycota mushrooms can also be found in
West Kalimantan Province. This diversity is an interesting thing to be used
as a source of biology learning. This study aims to analyze the potential
diversity of Basidiomycota mushrooms in West Kalimantan as a source of
learning biology, especially in the material of Fungi roles. This research is
classified as qualitative research and consists of two stages. The first stage
is a literature study aimed at collecting data on the diversity of
Basidiomycota mushrooms in West Kalimantan, while the second stage is
an analysis of learning resource requirements. The first stage was
discovering 187 species of Basidiomycota mushrooms found in West
Kalimantan. The result of the second stage is that the diversity of
Basidiomycota mushrooms in West Kalimantan meets six learning
resource requirements that must be met, namely clarity of the potential
availability of objects and problems raised, suitability for learning
objectives, clarity of targets and their designation, clarity of information
disclosed, clarity of exploration guidelines, and clarity of the results to be
achieved. Based on the research that has been done, the diversity of
Basidiomycota mushrooms in West Kalimantan has potential as a biology
learning resource on the Fungi roles material.
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Pendahuluan menguraikan bahan-bahan organik di lingkungan

sekitarnya (Siregar et al., 2023). Selain itu, jamur

Indonesia merupakan negara tropis yang
dikenal dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi di setiap sudut wilayahnya
(Faturrahman et al., 2023; Panjaitan et al., 2021).
Salah satu bentuk keanekaragaman hayati yang
dapat ditemukan di Indonesia adalah jamur.
Istilah “jamur” digunakan untuk merujuk pada
anggota kingdom Fungi yang berukuran
makroskopis dan memiliki tubuh buah yang
dapat dilihat tanpa menggunakan mikroskop
(Assemie & Abaya, 2022; Putra, 2021). Jamur
termasuk makhluk hidup heterotrof yang tidak
memiliki Klorofil (Fancovicova et al., 2020)
sehingga memperoleh nutrisi dengan cara
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tersebar secara kosmopolitan (Putra, 2021)
sehingga juga dapat dijumpai di Kalimantan
Barat. Hampir semua jamur makroskopis
diketahui berasal dari filum Basidiomycota
(Cahyaningtyas & Yarza, 2024; Nogueira-Melo
etal., 2014).

Basidiomycota adalah filum terbesar
kedua di dalam kerajaan Fungi (Ghobad-Nejhad
etal., 2023; Mao & Wang, 2019; Sandargo etal.,
2019; Sum et al., 2023). Filum Basidiomycota
terdiri atas lebih dari 40.000 spesies yang telah
dideskripsikan (He et al., 2022). Basidiomycota
merupakan anggota kerajaan Fungi yang
tergolong multiseluler dengan hifa bersekat dan
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memiliki tubuh buah yang disebut dengan
basidiokarp. Filum Basidiomycota umumnya
hidup saprofit (Damaiyanti et al., 2022) dan
sering dijumpai di serasah daun dan kayu lapuk
di hutan (Putri et al., 2023). Selain itu, diketahui
bahwa filum Basidiomycota memproduksi sel-
sel yang disebut sebagai basidium, di mana
basidiospora diproduksi (Prihartini & lImi,
2018). Keberadaan basidium menjadi salah satu
ciri khas dari filum Basidiomycota yang
membedakannya dari filum-filum lain pada
kerajaan Fungi.

Keanekaragaman jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat yang sangat tinggi tentunya
menjadi hal yang menarik untuk diintegrasikan
ke dalam mata pelajaran Biologi, khusushya
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Sumber
belajan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk
mendukung dan memfasilitasi kegiatan belajar
(Anwar & Wibawa, 2019; Hartanti et al., 2024).
Sumber belajar membantu peserta didik
memperoleh kompetensi yang dibutuhkan dalam
mata pelajaran yang dipelajarinya dengan

menyajikan berbagai informasi (Jailani &
Hamid, 2016).
Informasi keanekaragaman jamur

Basidiomycota di Kalimantan Barat dapat
digunakan untuk mempelajari peran jamur. Peran
jamur merupakan salah satu topik biologi yang
diajarkan di kelas X Sekolah Menengah Atas
(SMA). Peserta didik yang ada di Kalimantan
Barat dapat mengenal dan mempelajari lebih
dalam keanekaragaman Fungi di daerah mereka
serta peranannya. Tujuan pembelajaran berbasis
keanekaragaman hayati adalah agar peserta didik
lebih mengenal keanekaragaman hayati itu
sendiri, Khususnya keanekaragaman hayati yang
ada di daerah pendidikan tersebut dilakukan
(Mardiansyah et al., 2017).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis potensi keanekaragaman jamur
Basidiomycota di Kalimantan Barat sebagai
sumber belajar pada materi peranan Fungi.
Urgensi dari penelitian ini adalah dibutuhkannya
informasi rangkum terkait keanekaragaman
hayati di Kalimantan Barat untuk memperkaya
proses pembelajaran materi peranan Fungi.
Pengetahuan keanekaragaman hayati lokal akan
meningkatkan pemahaman peserta didik akan
alam sekitar dan menumbuhkan sikap peduli
lingkungan sekitar.
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Bahan dan Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
bertujuan untuk memberikan deskripsi naratif
dari suatu kondisi alami secara rinci dan
mendalam (Ultavia et al., 2023). Penelitian ini
memiliki dua tahap. Tahap pertama adalah
pengumpulan data keanekaragaman jamur
Basidiomycota yang ada di Kalimantan Barat
melalui studi literatur, sementara tahap kedua
adalah analisis syarat sumber belajar berdasarkan
data keanekaragaman jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat yang telah dikumpulkan pada
tahap sebelumnya.

Pengumpulan Data Keanekaragaman Jamur
Basidiomycota di Kalimantan Barat

Data terkait keanekaragaman jamur
Basidiomycota yang terdapat di Kalimantan
Barat dikumpulkan melalui studi literatur. Studi
literatur adalah tahap penelusuran berbagai
macam pustaka yang mencakup buku, jurnal, dan
terbitan-terbitan lain terkait topik penelitian yang
telah ditentukan untuk kemudian dikaji,
dianalisis, dan dideskripsikan (Ambarwati et al.,
2021; Marzali, 2016). Prosedur studi literatur
yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada
Winchester & Salji (2016), yaitu pemilihan topik
studi literatur, penentuan kata kunci yang akan
ditelusuri, identifikasi ~ sumber literatur,
pengumpulan sumber literatur, analisis isi dari
setiap sumber literatur yang diperoleh, dan
penulisan naskah studi literatur.

Literatur pada penelitian ini ditelusuri
menggunakan Google Scholar. Kata kunci yang
digunakan untuk penelusuran literatur pada tahap
ini di antaranya adalah “Jamur”,
“Basidiomycota”, “Makroskopis”, dan
“Kalimantan Barat”. Literatur yang digunakan
pada penelitian ini bersumber dari beragam
artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal
nasional, baik yang terakreditasi maupun tidak.
Rentang waktu literatur yang digunakan pada
penelitian  ini  berkisar dari 2015-2024.
Pembatasan rentang waktu ini digunakan untuk
melihat perkembangan data yang relevan pada
topik studi literatur dalam satu dekade terakhir
(Yuniati et al., 2024).

Tingkatan taksonomi dari setiap spesies
yang diperoleh dari setiap artikel ilmiah yang
dianalisis dikonfirmasi menggunakan situs
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Global Biodiversity Information Facility (GBIF,
gbif.org). Situs GBIF menjadi platform terbesar
yang memuat data keanekaragaman makhluk
hidup di alam dari seluruh penjuru dunia (Luo et
al., 2021). Konfirmasi data menggunakan situs
GBIF bersifat krusial, mengingat bahwa akurasi
identifikasi tingkat taksonomi menjadi elemen
yang sangat penting dalam mendukung kualitas
data keanekaragaman hayati (Smith et al., 2016).

Analisis Syarat Sumber Belajar

Analisis syarat sumber belajar adalah
tahap untuk mengidentifikasi kesesuaian antara
potensi yang dihasilkan dari tahap sebelumnya
dengan persyaratan sumber belajar (Puspitasari
& Salamah, 2021). Analisis syarat sumber
belajar yang dilakukan pada tahap ini mengacu
pada Suhardi (dalam Prabaningrum et al., 2021)
dan meliputi enam syarat yang harus dipenuhi,

yaitu kejelasan potensi ketersediaan objek dan
permasalahan yang diangkat, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, kejelasan sasaran dan
peruntukannya, kejelasan informasi yang
diungkap, kejelasan pedoman eksplorasi, serta
kejelasan perolehan yang akan dicapai.

Hasil dan Pembahasan

Keanekaragaman Jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat

Berdasarkan penelusuran literatur yang
telah dilakukan, diperoleh 16 artikel ilmiah yang
memuat data inventarisasi jamur Basidiomycota
di Kalimantan Barat. Rincian wilayah penelitian
dari setiap artikel ilmiah yang dianalisis disajikan
pada Tabel 1. Dari 16 artikel ilmiah yang
dianalisis, dijumpai sebanyak 187 spesies yang
berasal dari 56 famili (Gambar 1, Tabel 2).

Tabel 1. Wilayah penelitian pada artikel-artikel yang dianalisis

No. Referensi Wilayah Penelitian

1 Anggraini et al. (2015) Hutan hujan Mas, Desa Kawat, Kecamatan Tayan Hilir, Kabupaten
Sanggau

2 Annissa et al. (2017) Arboretum Sylva Universitas Tanjungpura, Kecamatan Pontianak
Tenggara, Kota Pontianak

3 Bonifasius et al. (2024) Perkebunan kelapa sawit Desa Pantok, Kecamatan Nanga Taman,
Kabupaten Sekadau

4 Darsiati & Afriani (2022) Dusun Sempetang, Desa Sirang Setambang, Kecamatan Sepauk,
Kabupaten Sintang

5 Juarsih et al. (2023) Bukit Semujan, Dusun Batu Rawan, Desa Nanga Leboyan, Kecamatan
Selimbau, Kabupaten Kapuas Hulu

6 Noerhandayani et al. (2022)  Perkebunan kelapa sawit Desa Sebayan, Kecamatan Sambas,
Kabupaten Sambas

7 Noverita & Setia (2019) Hutan rawa gambut Dusun Meliau dan Bukit Peninjau, Kecamatan
Batang Lupar, Kabupaten Kapuas Hulu

8 Prayogo et al. (2019) Habitat rawa gambut Kawasan Cabang Panti Taman Nasional Gunung
Palung, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong Utara

9 Priskila et al. (2018) Hutan sekunder areal IUPHHK-HTI PT. Bhatara Alam Lestari, Desa
Bukit Batu, Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten Mempawah

10 Rahmawati et al. (2018) Hutan Bayur, Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak

11 Salmiah et al. (2020) Hutan Bukit Danau, Desa Peniraman, Kecamatan Sungai Pinyuh,
Kabupaten Mempawah

12 Sari et al. (2015) Hutan Bukit Beluan, Kecamatan Hulu Gurung, Kabupaten Kapuas
Hulu

13 Setiorini et al. (2018) Hutan Rawa Gambut Sekunder, Desa Kuala Dua, Kecamatan Sungai
Raya, Kabupaten Kubu Raya

14 Sumarni et al. (2017) Hutan Lindung Bukit Rentap, Desa Ensaid Panjang, Kecamatan Kelam
Permai, Kabupaten Sintang

15  Widyastuti & Yeni (2022) Hutan Lindung Bukit Penintin, Desa Nanga Raku, Kecamatan Sayan,
Kabupaten Melawi

16  Zulpitasari et al. (2019) Hutan Lindung Bukit Wangkang, Desa Sungai Ambawang, Kecamatan

Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya
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Gambar 1. Keanekaragaman jamur Basidiomycot
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di Kalimantan Barat berdasarkan famili

Tabel 2. Keanekaragaman jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat

No. Famili Spesies Referensi

1 Agaricaceae Agaricus bisporus Setiorini et al. (2018)

2 Agaricaceae Coprinus sp. Noerhandayani et al. (2022); Salmiah et al.
(2020)

3 Agaricaceae Lepiota atrodisca Annissa et al. (2017)

4 Agaricaceae Lepiota cristata Anggraini et al. (2015); Setiorini et al. (2018)

5 Agaricaceae Leucocoprinus sp. Priskila et al. (2018)

6 Agaricaceae Lycoperdon perlatum Bonifasius et al. (2024)

7 Amanitaceae Zhuliangomyces illinitus Sari et al. (2015)

8 Amylocorticiaceae  Plicaturopsis crispa Anggraini et al. (2015); Sari et al. (2015)

9 Auriculariaceae Auricularia auricula-judae Annissa et al. (2017); Darsiati & Afriani
(2022); Juarsih et al. (2022); Noverita & Setia
(2019); Prayogo et al. (2019); Setiorini et al.
(2018); Sumarni et al. (2017); Widyastuti &
Yeni (2022)

10  Auriculariaceae Auricularia delicata Noverita & Setia (2019); Prayogo et al.
(2019); Widyastuti & Yeni (2022)

11  Auriculariaceae Auricularia nigricans Rahmawati et al. (2018)

12 Auriculariaceae Exidia glandulosa Setiorini et al. (2018)

13  Bolbitiaceae Conocybe sp. Salmiah et al. (2020)

14  Bolbitiaceae Panaeolina foenisecii Noverita & Setia (2019)

15 Boletaceae Aureoboletus longicollis Noverita & Setia (2019)

16  Boletaceae Boletellus obscurecocineus Sari et al. (2015)

17  Boletaceae Imleria badia Noverita & Setia (2019)

18  Boletaceae Leccinum scabrum Bonifasius et al. (2024)

19  Boletaceae Tylopilus felleus Sari et al. (2015)

20  Boletaceae Xerocomus subtomentosus Priskila et al. (2018)

21  Bondarzewiaceae Heterobasidion annosum Noverita & Setia (2019); Rahmawati et al.
(2018); Setiorini et al. (2018)

22  Calostomataceae Calostoma sarasinii Noverita & Setia (2019)

23 Cantharellaceae Cantharellus cibarius Anggraini et al. (2015)

24 Clavariaceae Clavulinopsis corallinorosacea  Noverita & Setia (2019); Rahmawati et al.
(2018)

25  Clavariaceae Ramariopsis sp. Widyastuti & Yeni (2022)

26  Cortinariaceae Cortinarius caperatus Priskila et al. (2018)

27  Cortinariaceae Cortinarius rotundisporus Rahmawati et al. (2018)

28  Crepidotaceae Crepidotus applanatus Anggraini et al. (2015); Sari et al. (2015)
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29  Crepidotaceae Crepidotus fusisporus Sumarni et al. (2017)

30  Crepidotaceae Crepidotus variabilis Setiorini et al. (2018)

31  Dacrymycetaceae  Calocera viscosa Noverita & Setia (2019)

32  Dacrymycetaceae Dacrymyces spathularius Widyastuti & Yeni (2022)

33  Dacrymycetaceae Dacryopinax sp. Noerhandayani et al. (2022); Salmiah et al.
(2020)

34  Entolomataceae Clitopilus crispus Bonifasius et al. (2024)

35  Entolomataceae Entoloma sp. Juarsih et al. (2022)

36  Fomitopsidaceae Fomitopsis betulina Widyastuti & Yeni (2022)

37  Fomitopsidaceae Fomitopsis quercina Darsiati & Afriani (2022)

38  Fomitopsidaceae Ischnoderma benzoinum Anggraini et al. (2015)

39  Ganodermataceae =~ Amauroderma rugosum Anggraini et al. (2015); Annissa et al. (2017);
Bonifasius et al. (2024); Juarsih et al. (2022);
Sari et al. (2015)

40  Ganodermataceae  Ganoderma applanatum Anggraini et al. (2015); Priskila et al. (2018);
Rahmawati et al. (2018); Sari et al. (2015);
Sumarni et al. (2017); Widyastuti & Yeni
(2022)

41  Ganodermataceae  Ganoderma boninense Priskila et al. (2018)

42  Ganodermataceae =~ Ganoderma lucidum Annissa et al. (2017); Noverita & Setia (2019);
Priskila et al. (2018)

43 Ganodermataceae  Ganoderma neojapanicum Noverita & Setia (2019)

44  Ganodermataceae =~ Ganoderma orbiforme Noverita & Setia (2019)

45  Ganodermataceae =~ Ganoderma tropicum Annissa et al. (2017)

46  Ganodermataceae =~ Ganoderma tsugae Priskila et al. (2018)

47  Ganodermataceae  Sanguinoderma rude Sari et al. (2015); Sumarni et al. (2017)

48  Geastraceae Geastrum minimum Setiorini et al. (2018)

49  Geastraceae Geastrum saccatum Annissa et al. (2017)

50  Gomphaceae Ramaria stricta Noverita & Setia (2019)

51  Gomphidiaceae Gomphidius glutinosus Darsiati & Afriani (2022)

52  Grifolaceae Grifola frondosa Sumarni et al. (2017)

53  Hericiaceae Hericium coralloides Setiorini et al. (2018)

54 Hydnaceae Hydnum sp. Sari et al. (2015)

55  Hydnangiaceae Laccaria pumila Sari et al. (2015)

56  Hygrophoraceae Cuphophyllus russocoriaceus Noverita & Setia (2019)

57  Hygrophoraceae Cyphophyllus virgineus Widyastuti & Yeni (2022)

58  Hygrophoraceae Hygrocybe conica Darsiati & Afriani (2022); Rahmawati et al.
(2018)

59  Hygrophoraceae Hygrocybe cuspidata Noverita & Setia (2019)

60  Hygrophoraceae Hygrocybe miniata Priskila et al. (2018); Widyastuti & Yeni
(2022)

61  Hygrophoraceae Hygrophorus eburneus Widyastuti & Yeni (2022)

62  Hygrophoraceae Lichenomphalia sp. Prayogo et al. (2019)

63  Hymenochaetaceae
64  Hymenochaetaceae
65  Hymenochaetaceae
66  Hymenochaetaceae
67  Hymenogastraceae
68  Hymenogastraceae
69  Hymenogastraceae
70  Hymenogastraceae
71 Hyphodontiaceae
72 Inocybaceae

73 Irpicaceae

74 Lentariaceae

75  Lycoperdaceae

Coltricia perennis
Hymenochaete rubiginosa
Mensularia sp.
Phellinus sp.
Gymnopilus braendlei
Gymnopilus dilepis
Gymnopilus luteoviridis
Gymnopilus sapineus
Hyphodontia spathulata
Inocybe asterospora
Irpex sp.

Lentaria byssiseda
Apioperdon pyriforme

Setiorini et al. (2018)
Noverita & Setia (2019); Setiorini et al. (2018)
Salmiah et al. (2020)
Zulpitasari et al. (2019)
Priskila et al. (2018)
Widyastuti & Yeni (2022)
Priskila et al. (2018)
Noverita & Setia (2019)
Noverita & Setia (2019)
Annissa et al. (2017)
Zulpitasari et al. (2019)
Sari et al. (2015)
Widyastuti & Yeni (2022)
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76  Lyophyllaceae Termitomyces sp. Widyastuti & Yeni (2022)

77  Marasmiaceae Clitocybula sp. Noverita & Setia (2019)

78  Marasmiaceae Lactocollybia sp. Widyastuti & Yeni (2022)

79  Marasmiaceae Marasmius calhouniae Noverita & Setia (2019)

80  Marasmiaceae Marasmius capillaris Noverita & Setia (2019); Widyastuti & Yeni
(2022)

81  Marasmiaceae Marasmius elegans Bonifasius et al. (2024)

82  Marasmiaceae Marasmius haematocephalus Priskila et al. (2018)

83  Marasmiaceae Marasmius pulcherripes Anggraini et al. (2015)

84  Marasmiaceae Marasmius rotula Juarsih et al. (2022)

85  Marasmiaceae Marasmius tenuissimus Widyastuti & Yeni (2022)

86  Marasmiaceae Tetrapyrgos sp. Juarsih et al. (2022)

87  Marasmiaceae Trogia straminea Noverita & Setia (2019)

88  Meripilaceae Meripilus sumstinei Annissa et al. (2017)

89  Meripilaceae Rigidoporus microporus Anggraini et al. (2015); Annissa et al. (2017);
Darsiati & Afriani (2022); Noverita & Setia
(2019); Rahmawati et al. (2018); Sumarni et
al. (2017); Widyastuti & Yeni (2022)

90  Meruliaceae Climacodon septentrionalis Priskila et al. (2018)

91  Mycenaceae Filoboletus manipularis Juarsih et al. (2022); Widyastuti & Yeni
(2022)

92  Mycenaceae Heimiomyces sp. Widyastuti & Yeni (2022)

93  Mycenaceae Hemimycena lactea Priskila et al. (2018)

94  Mycenaceae Mycena clavicularis Setiorini et al. (2018)

95  Mycenaceae Mycena galopus Annissa et al. (2017)

96  Mycenaceae Mycena leaiana Setiorini et al. (2018)

97  Mycenaceae Mycena olivaceomarginata Annissa et al. (2017)

98  Mycenaceae Mycena plectophylla Annissa et al. (2017)

99  Mycenaceae Xeromphalina campanella Widyastuti & Yeni (2022)

100 Omphalotaceae Gymnopus dryophilus Anggraini et al. (2015); Sari et al. (2015)

101 Omphalotaceae Marasmiellus candidus Bonifasius et al. (2024); Darsiati & Afriani
(2022); Juarsih et al. (2022); Rahmawati et al.
(2018); Sari et al. (2015); Widyastuti & Yeni
(2022)

102 Omphalotaceae Marasmiellus ramealis Annissa et al. (2017); Setiorini et al. (2018)

103 Omphalotaceae Mycetinis alliaceus Widyastuti & Yeni (2022)

104 Omphalotaceae Mycetinis copelandii Sumarni et al. (2017)

105 Omphalotaceae Mycetinis scorodonius Priskila et al. (2018); Setiorini et al. (2018)

106 Omphalotaceae Paragymnopus perforans Rahmawati et al. (2018)

107 Panaceae Cymatoderma caperatum Noverita & Setia (2019)

108 Panaceae Cymatoderma elegans Setiorini et al. (2018); Widyastuti & Yeni
(2022)

109 Panaceae Panus neostrigosus Juarsih et al. (2022)

110 Phallaceae Phallus indusiatus Annissa et al. (2017)

111 Physalacriaceae Cryptotrama asprata Priskila et al. (2018)

112 Physalacriaceae Hymenopellis radicata Sari et al. (2015)

113 Physalacriaceae Mucidula mucida Noverita & Setia (2019); Sari et al. (2015)

114 Physalacriaceae Oudemansiella canarii Sari et al. (2015)

115 Physalacriaceae Strobilurus sp. Noverita & Setia (2019)

116 Pleurotaceae Pleurotus cystidiosus Widyastuti & Yeni (2022)

117 Pleurotaceae Pleurotus djamor Sari et al. (2015)

118 Pleurotaceae Pleurotus ostreatus Anggraini et al. (2015); Noverita & Setia
(2019); Rahmawati et al. (2018)

119 Pleurotaceae Pleurotus populinus Annissa et al. (2017)

120 Pluteaceae Volvariella volvaceae Bonifasius et al. (2024)

121  Polyporaceae Cerioporus varius Rahmawati et al. (2018)
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122 Polyporaceae Daedaleopsis confragosa Widyastuti & Yeni (2022)

123 Polyporaceae Earliella scabrosa Rahmawati et al. (2018); Widyastuti & Yeni
(2022)

124  Polyporaceae Fabisporus sanguineus Darsiati & Afriani (2022); Juarsih et al.
(2022); Rahmawati et al. (2018); Sari et al.
(2015); Widyastuti & Yeni (2022)

125 Polyporaceae Favolus grammocephalus Widyastuti & Yeni (2022)

126 Polyporaceae Fomes fomentarius Annissa et al. (2017); Sari et al. (2015)

127 Polyporaceae Hexagonia sp. Noerhandayani et al. (2022); Salmiah et al.
(2020)

128 Polyporaceae Lentinus arcularius Bonifasius et al. (2024); Darsiati & Afriani
(2022); Juarsih et al. (2022); Noverita & Setia
(2019); Priskila et al. (2018); Setiorini et al.
(2018)

129 Polyporaceae Lentinus crinitus Anggraini et al. (2015); Bonifasius et al.
(2024)

130 Polyporaceae Lentinus levis Noverita & Setia (2019)

131 Polyporaceae Lentinus sajor-caju Sari et al. (2015); Widyastuti & Yeni (2022)

132 Polyporaceae Lentinus squarrosulus Priskila et al. (2018)

133 Polyporaceae Lentinus tigrinus Setiorini et al. (2018)

134 Polyporaceae Lenzites sp. Noverita & Setia (2019)

135 Polyporaceae Lignosus rhinocerus Rahmawati et al. (2018)

136 Polyporaceae Microporus affinis Noverita & Setia (2019); Priskila et al. (2018);
Sari et al. (2015); Widyastuti & Yeni (2022)

137 Polyporaceae Microporus xanthopus Anggraini et al. (2015); Annissa et al. (2017);
Bonifasius et al. (2024); Noverita & Setia
(2019); Prayogo et al. (2019); Sari et al.
(2015); Setiorini et al. (2018); Widyastuti &
Yeni (2022)

138 Polyporaceae Neofavolus alveolaris Noverita & Setia (2019); Widyastuti & Yeni
(2022)

139 Polyporaceae Neolentinus lepideus Anggraini et al. (2015)

140 Polyporaceae Perenniporia rosmarini Annissa et al. (2017)

141  Polyporaceae Picipes badius Noverita & Setia (2019)

142  Polyporaceae Polyporus versicolor Anggraini et al. (2015); Rahmawati et al.
(2018); Sari et al. (2015)

143 Polyporaceae Pseudofavolus tenuis Annissa et al. (2017); Widyastuti & Yeni
(2022)

144  Polyporaceae Pycnoporus coccineus Bonifasius et al. (2024); Sari et al. (2015)

145 Polyporaceae Trametes cinnabarina Noverita & Setia (2019); Setiorini et al. (2018)

146 Polyporaceae Trametes coccinea Noverita & Setia (2019)

147 Polyporaceae Trametes elegans Bonifasius et al. (2024); Darsiati & Afriani
(2022); Juarsih et al. (2022)

148 Polyporaceae Trametes gibbosa Bonifasius et al. (2024); Noverita & Setia
(2019); Setiorini et al. (2018); Widyastuti &
Yeni (2022)

149 Polyporaceae Trametes hirsuta Anggraini et al. (2015); Annissa et al. (2017);
Noverita & Setia (2019); Widyastuti & Yeni
(2022)

150 Polyporaceae Trametes ochracea Noverita & Setia (2019)

151 Polyporaceae Trametes orientalis Noverita & Setia (2019)

152 Polyporaceae Trametes pubescens Bonifasius et al. (2024); Noverita & Setia
(2019)

153 Polyporaceae Trametes vernicipes Noverita & Setia (2019)

154  Polyporaceae Trametes versicolor Annissa et al. (2017); Noverita & Setia (2019);
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155 Porotheleaceae Phloeomana hiemalis Annissa et al. (2017)

156 Psathyrellaceae Candolleomyces candolleanus Priskila et al. (2018)

157 Psathyrellaceae Coprinellus disseminatus Bonifasius et al. (2024)

158 Psathyrellaceae Coprinellus micaceus Annissa et al. (2017)

159 Psathyrellaceae Coprinopsis cinerea Setiorini et al. (2018)

160 Psathyrellaceae Parasola auricoma Widyastuti & Yeni (2022)

161 Psathyrellaceae Psathyrella piluliformes Widyastuti & Yeni (2022)

162 Psathyrellaceae Tulosesus hiascens Sari et al. (2015)

163 Rickenellaceae Rickenella fibula Annissa et al. (2017)

164 Russulaceae Lactarius glyciosmus Widyastuti & Yeni (2022)

165 Russulaceae Russula sp. Juarsih et al. (2022)

166 Schizophyllaceae Schizophyllum commune Annissa et al. (2017); Bonifasius et al. (2024);
Darsiati & Afriani (2022); Juarsih et al.
(2022); Noverita & Setia (2019); Rahmawati
et al. (2018); Sari et al. (2015); Widyastuti &
Yeni (2022)

167 Sclerodermataceae  Scleroderma areolatum Setiorini et al. (2018)

168 Sclerodermataceae  Scleroderma citrinum Annissa et al. (2017)

169 Sebacinaceae Sebacina sparassoidea Setiorini et al. (2018)

170 Stereaceae Stereum hirsutum Juarsih et al. (2022); Sumarni et al. (2017)

171 Stereaceae Stereum insignitum Anggraini et al. (2015); Setiorini et al. (2018)

172  Stereaceae Stereum lobatum Anggraini et al. (2015)

173 Stereaceae Stereum ostrea Anggraini et al. (2015); Noverita & Setia
(2019); Sari et al. (2015)

174  Stereaceae Stereum subtomentosum Noverita & Setia (2019)

175 Strophariaceae Hypholoma lateritium Sumarni et al. (2017)

176 Strophariaceae Pholiota spumosa Sari et al. (2015)

177 Suillaceae Suillus sp. Noverita & Setia (2019)

178 Thelephoraceae Thelephora anthocephala Noverita & Setia (2019)

179 Thelephoraceae Thelephora palmata Rahmawati et al. (2018)

180 Thelephoraceae Thelephora terrestris Anggraini et al. (2015); Setiorini et al. (2018)

181 Tremellaceae Phaeotremella foliacea Sari et al. (2015)

182 Tricholomataceae  Clitocybe fragrans Bonifasius et al. (2024)

183 Tricholomataceae  Clitocybe metachroa Darsiati & Afriani (2022); Sumarni et al.
(2017)

184 Tricholomataceae  Clitocybe nebularis Setiorini et al. (2018)

185 Tricholomataceae  Collybia cirrhata Sari et al. (2015); Sumarni et al. (2017)

186 Tricholomataceae = Cystoderma amianthinum Setiorini et al. (2018)

187 Tricholomataceae  Delicatula sp. Salmiah et al. (2020)
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i

Gambar 2. (a) Ganoderma lucidum (Sanchez-Hernandez et al., 2023), (b) Pleurotus ostreatus (Aguchem et al., 2022),
(c) Lycoperdon perlatum (Turner & Cuerrier, 2022), dan (d) Microporus xanthopus (Purwanto et al., 2018)

Jamur Basidiomycota yang dijumpai di
Kalimantan Barat tentunya memiliki peranan
bagi kehidupan. Sebagai anggota dari kerajaan
Fungi, jamur dari filum Basidiomycota berperan
dalam siklus biogeokimia dan penguraian bahan
organik (Azzahra et al., 2023), terutama serasah
daun dan kayu mati (Wahyuni et al., 2019). Peran
jamur sebagai pengurai akan memengaruhi
keseimbangan ekosistem karena jamur menjaga
persediaan nutrien yang diperlukan oleh makhluk
hidup lain yang ada di sekitarnya (Lestari &
Fauziah, 2023).

Jamur Basidiomycota sangat umum
dimanfaatkan sebagai sumber makanan, obat-
obatan, dan kosmetik sehingga banyak
dibudidayakan oleh masyarakat (Agustiani et al.,
2024). Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
banyak spesies jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat yang dimanfaatkan sebagai
sumber makanan dan bahan obat-obatan.
Beberapa spesies yang dimanfaatkan sebagai
sumber makanan adalah Auricularia auricula-
judae, Dacrymyces spathularius, Lentinus sajor-

caju, Marasmiellus candidus, Mycetinis
alliaceus, Pleurotus cystidiosus, dan
Schizophyllum commune; sementara beberapa
spesies yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan
adalah  Earliella  scabrosa, = Ganoderma
applanatum, Microporus affinis, Rigidoporus
microporus, dan Trametes gibbosa (Widyastuti
& Yeni, 2022).

Analisis Syarat Sumber Belajar

Hasil studi literatur keanekaragaman
jamur Basidiomycota yang ditemukan di
Kalimantan Barat dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar pada mata pelajaran Biologi,
khususnya materi peranan Fungi. Tahap ini
dilakukan untuk menganalisis hasil studi literatur
yang diperoleh sebagai potensi yang tersedia dan
kesesuaiannya dengan capaian pembelajaran
yang digunakan pada kurikulum terkini. Analisis
syarat sumber belajar yang dilakukan pada tahap
ini mengacu pada Suhardi (dalam Prabaningrum
et al., 2021). Hasil analisis syarat sumber belajar
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis syarat sumber belajar

Hasil Analisis

Kejelasan potensi ketersediaan objek Ketersediaan objek yang dikaji adalah keanekaragaman

No. Syarat Sumber Belajar
1
dan permasalahan yang diangkat
2 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat yang tergolong
sangat tinggi. Hasil kajian tersebut dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi permasalahan bahwa terbatasnya pengetahuan
peserta didik di Kalimantan Barat akan keanekaragaman
jamur Basidiomycota yang ada di wilayah mereka.

Tujuan pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran materi
peranan Fungi yang mengintegrasikan keanekaragaman
jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat adalah
“Menjelaskan pendahuluan Fungi”, “Mengidentifikasi
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reproduksi Fungi”, “Menerangkan filum Basidiomycota”,
dan “Mengetahui peranan Fungi”.

Sasaran dari hasil studi literatur yang telah dilakukan adalah

keanekaragaman jamur Basidiomycota yang merupakan
bagian dari materi peranan Fungi. Sasaran peruntukannya
adalah peserta didik kelas X SMA.

studi  literatur ~ mengungkapkan  informasi

keanekaragaman jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat
yang berpotensi untuk memperkaya pengetahuan peserta
didik pada materi peranan Fungi.

Peserta didik dapat mengeksplorasi peranan dari spesies-

spesies jamur Basidiomycota yang ada di Kalimantan Barat.

3 Kejelasan sasaran dan peruntukannya

4 Kejelasan informasi yang diungkap Hasil
5 Kejelasan pedoman eksplorasi

6 Kejelasan perolehan yang akan dicapai

Sumber belajar dapat menunjang peserta didik untuk

mencapai hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Syarat pertama adalah kejelasan potensi
ketersediaan objek dan permasalahan yang
diangkat. Objek yang dikaji pada penelitian ini
adalah  tingkat  keanekaragaman  jamur
Basidiomycota di Kalimantan Barat yang sangat
tinggi. Objek tersebut memiliki ketersediaan
yang jelas dan berpotensi untuk mengatasi
keterbatasan pengetahuan peserta didik akan
ragam spesies jamur Basidiomycota yang
terdapat di Kalimantan Barat. Peserta didik dan
masyarakat umum memiliki kecenderungan
untuk berlaku naif terhadap keanekaragaman
hayati yang ada di sekitar mereka (Niemiller et
al., 2021). Maka dari itu, pemanfaatan informasi
keanekaragaman jamur Basidiomycota yang
telah diperoleh mampu memecahkan masalah
terkait keterbatasan pengetahuan peserta didik
terhadap keanekaragaman hayati lokal.

Syarat kedua adalah kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran. Informasi keanekaragaman
jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat
memiliki keterkaitan yang erat dengan materi
peranan Fungi pada mata pelajaran Biologi di
kelas X SMA. Capaian pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka untuk materi peranan Fungi
adalah “Peserta didik memahami peranan jamur
dalam kehidupan” (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia, 2024).  Berdasarkan  capaian
pembelajaran tersebut, tujuan pembelajaran yang
cocok untuk mengintegrasikan keanekaragaman
jamur Basidiomycota yang ada di Kalimantan
Barat adalah “Menjelaskan pendahuluan Fungi”,
“Mengidentifikasi reproduksi Fungi”, dan
“Menerangkan filum Basidiomycota” serta
“Mengetahui peranan Fungi”.

Syarat ketiga adalah kejelasan sasaran dan
peruntukannya. Kejelasan dan koherensi antara
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potensi sumber belajar dan peruntukannya adalah
hal yang sangat krusial dalam penentuan sumber
belajar untuk proses pembelajaran (Eurika &
Hapsari, 2017). Sasaran peruntukan informasi
keanekaragaman jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat adalah peserta didik di kelas X
SMA.

Syarat keempat adalah kejelasan informasi
yang diungkap. Informasi dari tahap studi

literatur ~ adalah  keanekaragaman  jamur
Basidiomycota yang terdapat di Kalimantan
Barat. Informasi ini dapat memperluas

pengetahuan peserta didik di Kalimantan Barat
terhadap keanekaragaman hayati lokal dan
mendukung pembelajaran materi peranan Fungi.
Sejalan dengan Khastuti et al. (2024), informasi
keanekaragaman hayati lokal yang jelas dan
faktual mendorong peserta didik untuk
berhadapan secara langsung dengan potensi lokal
yang ada di sekitar mereka.

Syarat kelima adalah kejelasan pedoman
eksplorasi. Hasil penelitian keanekaragaman
hayati lokal yang diperoleh dapat digunakan
sebagai pedoman untuk melakukan eksplorasi
atau observasi (Ardiyanto et al., 2024). Pada
penelitian ini, peserta  didik  dapat
membandingkan informasi keanekaragaman
jamur Basidiomycota di Kalimantan Barat
dengan jamur-jamur yang mereka temui di
lingkungan sekitar mereka. Selain itu, peserta
didik juga dapat mengeksplorasi peranan jamur
Basidiomycota bagi kehidupan sehari-hari.

Syarat keenam adalah kejelasan perolehan
yang akan dicapai. Kejelasan perolehan adalah
proses dan produk yang dapat digunakan dan
dihasilkan dari proses pembelajaran yang
menggunakan sumber belajar terkait (Munajah &
Susilo, 2015). Hasil belajar dapat didefinisikan
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sebagai hasil yang diperoleh melalui kegiatan
pembelajaran  berupa adanya penguasaan
terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan
(Utami et al., 2019). Hasil studi literatur
keanekaragaman jamur Basidiomycota di
Kalimantan Barat mampu menunjang peserta
didik untuk memperoleh hasil belajar yang
meliputi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar kognitif yang akan
diperoleh adalah pengetahuan keanekaragaman
jamur Basidiomycota sebagai anggota dari
kerajaan Fungi. Hasil belajar afektif yang akan
diperoleh adalah rasa peduli lingkungan sekitar
dan keanekaragaman hayati yang ada di
dalamnya. Hasil belajar psikomotorik yang akan
diperoleh adalah penyajian laporan sebagai hasil
eksplorasi untuk dipresentasikan oleh peserta
didik.

Berdasarkan tahap analisis syarat sumber
belajar yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa informasi keanekaragaman jamur
Basidiomycota yang dapat ditemukan di
Kalimantan Barat memenuhi seluruh syarat
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar pada mata pelajaran Biologi, khusushya
materi peranan Fungi. Sumber belajar yang
dikembangkan dari hasil penelitian diharapkan
mampu  mendukung peserta didik untuk
memahami suatu materi secara lebih mendalam
dan menumbuhkan berbagai keterampilan yang
berkaitan dengan hasil penelitian dan materi
yang dituju (Febriyanda et al., 2022; Novenea et
al., 2023).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari studi
literatur yang telah  dilakukan adalah
ditemukannya 187 spesies jamur Basidiomycota
di Kalimantan Barat. Selain itu, diperoleh
kesimpulan bahwa keanekaragaman jamur
Basidiomycota yang ada di Kalimantan Barat
memenuhi syarat sumber belajar sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran Biologi, khususnya pada materi
peranan Fungi.

Ucapan Terima Kasih
Tim peneliti mengucapkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penelitian ini.
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